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 ABSTRACT 

This study aims to test the Influence of Profitability, Corporate Social 

Responsibility Disclosure, and Company Size on Company Value. The 

population in this study is all banking sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. The variables used in this 

study are Company Value as a dependent variable; Profitability, 

Corporate Social Responsibility Disclosure, and Company Size as 

independent variables. The sampling technique used was the purposive 

sampling method and 140 data samples were obtained. The analysis 

methods used are Descriptive Statistical Analysis, Classical Assumption 

Test, Multiple Linear Regression Test and Hypothesis Test. The results 

of the study show that Profitability, Corporate Social Responsibility 

Disclosure, and Company Size have an effect on Company Value. The 

results of this literature review article are: 1) Profitability affects 

Company Value; 2) Corporate Social Responsibility Disclosure affects 

Company Value; and 3) Company Size affects Company Value. 

  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Profitabilitas, 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan. Populasi dalam Penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan sektor perbankan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2019-2023. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen; 

Profitabilitas, Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, dan 

Ukuran Perusahaan sebagai variabel independen. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan yaitu metode purposive sampling dan diperoleh 

sebanyak 140 sampel data. Metode analisis yang digunakan adalah 

Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linear 

https://doi.org/10.62335
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Berganda dan Uji Hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Profitabilitas, Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hasil 

artikel literature review ini adalah:  1) Profitabilitas berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan; 2) Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan; dan 3) Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

 

PENDAHULUAN 

Umumnya tujuan mendirikan perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan. 

Selain menghasilkan keuntungan, suatu perusahaan harus mampu memberikan 

kemakmuran maupun kesejahteraan kepada pemiliknya, termasuk pemegang saham, 

serta memaksimalkan nilai perusahaan tersebut. Perusahaan memberikan gambaran 

informasi terkait kemakmuran dan kesejahteraan pemegang saham, terlihat dari 

meningkat atau menurunnya harga saham pada suatu perusahaan, karena nilai perusahaan 

erat kaitannya dengan nilai pemegang saham (Janah dan Munandar, 2022). 

Profitabilitas menggambarkan perusahaan yang menghasilkan keuntungan 

menggunakan semua peluang dan sumber daya yang tersedia seperti kegiatan penjualan, 

kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan lain-lain (Azahra et al., 2023). 

Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan dengan menggunakan sumber daya yang tersedia seperti aktiva, modal, atau 

penjualan (Putri et al., 2024). 

Perkembangan perekonomian Indonesia yang semakin pesat kini menyebabkan 

munculnya pesaing dalam dunia bisnis. Oleh karena itu, perusahaan harus bersaing 

dengan perusahaan lain untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan dan 

meningkatkan nilai perusahaan dengan melakukan pengembangan untuk perluasan pasar. 

Perusahaan memerlukan kebutuhan finansial yang besar untuk mencapai hal tersebut. 

Pemenuhan dana yang diperlukan bagi perusahaan memerlukan investasi yang besar dan 

ini menjadi permasalahan tersendiri bagi perusahaan, karena bagian ini menyangkut 

beberapa pihak yaitu pemegang saham, kreditur, serta pihak manajemen perusahaan itu 

sendiri (Astari et al., 2019). 

Sektor perbankan adalah salah satu sektor ekonomi terpenting dalam perekonomian 

negara. Perusahaan dalam sektor ini berperan dalam menghimpun dan menyalurkan dana 

serta berperan penting dalam menjaga stabilitas keungan. Laporan keungan merupakan 

salah satu sumber informasi keungan yang disediakan perusahaan kepada Masyarakat 

khususnya investor dan kreditor (Dewantari, 2020). 

Salah satu fenomena terjadi pada PT Bank Central Asia (BBCA) mengalami 

penurunan harga saham. Berdasarkan data RTI Business harga saham Bank BCA turun 
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senilai 1,12% dan ditutup level Rp8.850 pada penutupan perdagangan dalam sepekan 

harga saham BCA turun menjadi 0,84%. Adapun dalam sebulan harga saham BCA turun 

menjadi 2,84%. Sementara itu pada tahun 2020 PT. Bank Rakyat Indonesia harga 

sahamnya di tutup dengan harga 4.170 atau turun 5% dari pada tahun 2019 yakni sebesar 

4.400 penurunan harga saham pada PT. Bank Rakyat Indonesia terkoreksi lebih kecil 

dibandingkan bank lainnya (Lubis, 2021). 

Perusahaan biasanya mempunyai tujuan jangka pendek dan jangka panjang dalam 

operasionalnya. Tujuan jangka pendek perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan 

pada setiap periode dengan menggunakan sumber daya yang tersedia secara efektif. 

Tujuan jangka Panjang perusahaan adalah menjaga kelangsungan usaha dan 

meningkatkan nilai perusahaan (Natalie dan Lisiantara, 2022). 

Dari sudut pandang ekonomi, suatu perusahaan akan mengungkapkan suatu 

informasi jika informasi tersebut meningkatkan nilai perusahaan. Kenaikan harga saham 

mencerminkan kepercayaan Masyarakat yang tinggi terhadap perusahaan. Oleh karena 

itu penting bagi perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahan karena 

memaksimalkan nilai perusahaan juga berarti memaksimalkan kekayaan pemegang 

saham (Supriyadi dan Setyorini, 2020). Nilai suatu perusahaan merupakan cerminan 

investor terhadap tingkat keberhasilan suatu perusahaan, yang seringkali dikaitkan 

dengan harga saham. Kenaikan harga saham akan meningkatkan nilai perusahaan dan 

memperkuat kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja perusahaan saat ini, namun 

juga terhadap prospek masa depan (Setiowati et al., 2024). 

Nilai perusahaan merupakan rasio nilai pasar yaitu rasio yang menggambarkan 

kondisi yang berlaku di pasar. Hubungan ini memberikan pemahaman kepada manajemen 

perusahaan tentang kondisi kinerja yang diterapkan dan dampaknya pada masa depan 

(Ndruru et al., 2020). Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan dan 

meningkatkan nilai perusahaan bagi investor. Sebuah tujuan tidak banyak perbedaan 

antar perusahaan, namun perbedaannya hanya ditekankan perusahaan ini didasarkan pada 

cita-cita perusahaan (Fadillah et al., 2021). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu profitabilitas, 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan ukuran perusahaan. Profitabilitas 

adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan 

aset yang dimilikinya. Mempertahankan atau membagikan keuntungan merupakan 

Keputusan perusahaan dalam menyikapi keuntungan yang diterima. Rasio yang sering 

digunakan untuk memprediksi harga saham atau return saham yaitu ROA. ROA juga 

tolak ukur efisiensi emiten dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan aset 

(Fadillah et al., 2021). 

Untuk meningkatkan nilainya perusahaan melakukan pengungkapan informasi 

kepada publik mengenai aktivitas operasionalnya yang berdampak pada lingkungan 
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sekitar, serta kontribusi perusahaan terhadap masyarat. Pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan, dan perusahaan 

yang tidak mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) (Febriani dan 

Munawaroh, 2022). 

Ukuran perusahaan juga menjadi faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran atau skala dari perusahaan maka 

semakin mudah pula usaha tersebut memperoleh dana internal maupun eksternal untuk 

kebutuhan operasional (Fajriah et al., (2022). Pertumbuhan ukuran perusahaan erat 

kaitannya dengan keputusan keuangan yang diambil perusahaan untuk mengoptimalkan 

nilai perusahaan (Hidayat dan Khotimah, 2022). Berdasarkan beberapa penelitian 

terdahulu yang masih terjadi perbedaan hasil penilitian, oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk meneliti lebih lanjut pengaruh nilai perusahaan dengan mengambil 

beberapa faktor yaitu profitabilitas, pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan 

ukuran perusahaan. Adapun judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Profitabilitas, 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023”. 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan 

dibahas guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu; 1) Apakah Profitabilitas 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 2) Apakah Pengungkapan Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 3) Apakah Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

Teori keagenan membahas hubungan antara agen dan prinsipal. Prinsipal memiliki 

wewenang untuk membuat keputusan dengan agen. Dalam sebuah perusahaan terdapat 

hubungan kedua belah pihak yaitu investor sebagai pihak yang mempekerjakan dan 

manajer sebagai pihak yang bekerja. Perusahaan memiliki peluang untuk meningkatkan 

kinerja keuangan ketika biaya keagenan dapat diminimalkan. Ketika kepentingan 

manajer dan pemilik berbeda, pemegang saham mungkin menganggap biaya keagenan 

sebagai kerugian nilai (Nathania dan Karnawati, 2022). 

Teori keagenan juga membahas pertukaran asimetris antara agen dan prinsipal, 

yang memberikan izin kepada agen untuk melakukan penyelidikan tepat waktu terhadap 

aktivitas bisnis prinsipal yang tidak menguntungkan. Jika terjadi perselisihan antara 

prinsipal dan agen yang bertentangan dengan perjanjian dan informasi asimetris yang 

bersangkutan, hal tersebut dapat menimbulkan biaya keagenan, dan perusahaan yang 

bersangkutan juga membayar biaya tersebut (Yulianti et al., 2024). Masalah keagenan 

muncul ketika prinsipal mengalami kesulitan memastikan bahwa agen bertindak untuk 

memaksimalkan kesejahteraan prinsipal. 
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Nilai perusahaan adalah pendapat seorang investor terhadap Tingkat keberhasilan 

suatu perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham di pasar modal. Nilai suatu 

perusahaan seringkali dikaitkan dengan tinggi rendahnya harga saham suatu perusahaan. 

Oleh karena itu, nilai perusahaan dianggap sebagai indicator penting untuk melacak 

kekayaan pemegang saham (Utami dan Widati, 2022). Nilai perusahaan adalah nilai 

actual per lembar saham yang diperoleh ketika aset perusahaan dijual dengan harga 

saham tersebut. Semakin tinggi harga saham maka semakin bernilai setiap sahamnya dan 

sema kin besar pula keyakinan investor terhadap return yang dapat diraih. Hal ini menjadi 

dasar untuk mencapai salah satu tujuan perusahaan, yaitu memaksimalkan kekayanaan 

pemegang saham (Nugraha et al., 2021). 

 Nilai perusahaan berhubungan dengan harga saham, semakin tinggi harga saham 

makan semakin tinggi pula nilai perusahaan, bahwa dengan memaksimalkan nilai 

perusahaan berarti memaksimalkan juga kekayaan pemegang saham, itulah tujuan 

perusahaan (Ningrum, 2022). Nilai perusahaan merupakan suatu kondisi tertentu yang 

dicapai perusahaan yang tercermin dari harga pasar saham perusahaan tersebut (Utami, 

2019). Nilai perusahaan bergantung pada kesempatan pertumbuhan perusahaan, juga 

bergantung pada kemampuan meningkatkan modal menurut (Marisa et al., 2022). 

 Nilai perusahaan merupakan cara investor menentukan tingkat keberhasilan suatu 

perusahaan. Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan yang tinggi memberikan gambaran bahwa tingkat kemakmuran pemegang 

saham juga tinggi. Nilai suatu perusahaan mencerminkan cara pandang investor terhadap 

tingkat keberhasilan suatu perusahaan, yang seringkali dikaitkan dengan harga saham. 

Harga saham dibentuk oleh permintaan dan penawaran yang terjadi setiap hari di psar 

modal. Semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut 

(Irdawati et al., 2022). 

 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

terhadap penjualan, total aktiva, dan modal. Investor masih tertarik pada profitabilitas 

perusahaan karena profitabilitas perusahaan mugkin merupakan ukuran terbaik dari 

kesehatan keuangan perusahaan (Anggara et al., 2019). Profitbilitas mengukur 

kemampuan perusahaa untuk menghasilkan keuntungan dengan menggunaan sumber 

dayanya seperti aset, modal atau penjualan (Siswanto, 2021). 

Profitabilitas suatu perusahaan merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan, oleh karena itu sering digunakan sebagai alat ukur untuk 

menilai tingkat keuntungan yang diperoleh (Khotimah et al., 2022). Perusahaan yang 

mampu mencapai dan menghasilkan profitabilitas yang tinggi dapat mengurangi 

penggunaan hutang karena dengan adanya keuntungan memungkinan adanya laba 

ditahan yang tinggi, sehingga memungkinkan perusahaan dapat mengendalikan aset 

internalnya. Dengan demikian, adanya profitabilitas yang tinggi dapat mengindikasikan 
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bahwa suatu perusahaan dapat menunjukkan kinerja bisnis yang baik (Putri et al., 2024). 

Cahyono et al., (2019) Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan seluruh asetnya untuk memperoleh keuntungan dengan 

menggunakan sumber daya perusahaan, seperti aset, modal, atau penjualan perusahaan. 

Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas adalah untuk mengukur dan memahami tingkat 

keuntung yang dihasilkan untuk menentukan dan memperkirakan laba bersih setelah 

pajak berdasarkan ekuitas dan mengukur serta mengevaluasi total produktivitas dana 

yang digunakan perusahaan baik dari sisi ekuitas maupun pinjaman (Kristiadi dan 

Herijawati, 2023). 

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan tanggung jawab sosial perusahaan 

dalam memperbaiki perbedaan sosial dan kerusakan lingkungan yang timbul akibat 

operasional perusahaan. Semakin besar tanggung jawab suatu perusahaan terhadap 

lingkungannya, maka reputasi perusahaan tersebut akan semakin meningkat (Diandra, 

2023). Ciri utama dari tanggung jawab sosial perusahan adalah kesediaan perusahaan 

untuk mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan dalam pengambilan keputusan 

dan bertanggung jawab atas dampak keputusan dan kegiatan terhadap Masyarakat dan 

lingkungan (Widjanarta, 2020). 

Banyak sekali manfaat yang didapat dari penerapan CSR, antara lain produk yang 

semakin disukai konsumen dan perusahaan yang menarik bagi investor. Tanggung jawab 

sosial perusahaan dapat dijadikan sebagai alat pemasaran baru bagi suatu perusahaan 

apabila dilaksanakan secara berkelanjutan. Penerapan tanggung jawab perusahaan berarti 

perusahaan mengeluarkan beberapa biaya. Biaya-biaya tersebut pada akhirnya menjadi 

beban yang menurunkan pendapatan, sehingga tingkat keuntungan perusahaan pun turun. 

Namun dengan penerapan tanggung jawab perusahaan maka citra perusahaan akan 

meningkat sehingga loyalitas konsumen pun meningkat. Dengan meningkatnya loyalitas 

konsumen dalam jangka panjang, maka penjualan perusahaan juga akan meningkat, dan 

akhirnya dengan diperkenalkannya CSR, diharapkan tingkat keuntungan perusahaan juga 

akan meningkat (Tenriwaru dan Nasaruddin, 2020). 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

menentukan nilai bisnis, yang menunjukkan besarnya aset yang dimiliki oleh bisnis 

tersebut. Semakin besar suatu perusahaan, semakin mudah memperoleh cukup dana 

untuk mencapai tujuan meraka. Perusahaan sendiri terbagi menjadi dua jenis yaitu 

perusahaan kecil dan perusahaan besar (Yulianti et al., 2024). Ukuran perusahaan adalah 

besar atau kecilnya perusahaan dan dapat terlihat dari besar kecilnya ekuitas perusahaan, 

pendapatan penjualan, dan total aktiva. Peningkatan total aktiva dapat mengindikasikan 

bahwa perusahaan telah mencapai arus kas positif dan diharapkan dapat menguntungkan 

perusahaan dalam jangka waktu yang cukup lama merupakan contoh dari kematangan 

perusahaan (Wardani dan Kaleka, 2022). 
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Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang dinyatakan atau 

diperkirakan berdasarkan total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-

lain. Oleh karena itu, ukuran perusahaan juga dapat diartikan sebagai jumlah keseluruhan 

kekayaan yang dimiliki perusahaan dalam bentuk aktiva lancer ataupun aktiva tetap. 

Ukuran perusahaan dinyatakan dengan total aset, dimana semakin besar jumlah total aset 

perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut (Silalahi dan Sihotang, 

2021). Ukuran perusahaan merupakan salah satu hal yang dipertimbangkan perusahaan 

ketika memutuskan kebijakan utangnya. Perusahaan besar memiliki keuntungan lebih 

dikenal oleh publik dibandingkan dengan perusahaan kecil (Setiawan, 2022). Ukuran 

perusahaan adalah peningkatan dari fakta bahwa perusahaan yang besar mempunyai 

kapitalisasi pasar yang lebih besar, nilai buku yang tinggi dan keuntungan yang lebih 

tinggi sebaliknya, perusahaan kecil dan menengah memiliki kapitalisasi pasar yang 

rendah, dan keuntungan yang rendah (Yulianti et al., 2024). 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis statistik deskriptif dengan 

menggunakan penelitian kuantitatif. Ndruru et al., (2020) menjelaskan bahwa statistik 

deskriptif adalah analisis data dengan cara mendeskripsikan atau mengilustrasikan data 

yang dikumpulkan sedemikian rupa tanpa menarik kesimpulan umum atau generalisasi. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan juga sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan 

data yang diperoleh dari sumber lain atau data yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder 

sering kali digunakan untuk analisis, penelitian, atau tujuan lain namun tidak 

dikumpulkan secara khusus untuk tujaun tertentu. Pada penelitia ini digunakan data 

sekunder berupa laporan tahunan (annuall report) yang diterbitkan berturut-turut selama 

tahun 2019-2023 pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Alat analisis dan pengujian yang digunakan dalam penelitian ini berupa Uji Statistik 

Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, dan Uji Hipotesis dengan menggunakan aplikasi IBM 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) sebagai alat pengujinya. Desain 

penelitian ini memiliki empat variabel, diantaranya satu variabel dependen (Nilai 

Perusahaan), tiga variabel independen (Profitabilitas, Pengungkapan Tanggung Jawab 

Perusahaan, Ukuran Perusahaan). 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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Berdasarkan Kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasan 

artikel literature review ini dalam konsentrasi Audit Internal adalah:  

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan adanya kinerja perusahaan yang baik dan kondisi perusahaan yang 

menjajikan di masa depan. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi mudah 

mendapatkan kepercayaan investor sehingga meningkatkan nilai perusahaan (Utami dan 

Widati, 2022). 

Profitabilitas merupakan hal yang paling penting untuk menghasilkan keuntungan 

guna mencapai tujuan perusahaan. Kondisi yang menguntungkan mempengaruhi 

perusahaan dengan baik karena tanpa keuntungan atau pendapatan maka sulit bagi 

perusahaan untuk menarik investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut (Astakoni dan Wardita, 2020). Dalam penelitian yang dilakukan Khofifah et al., 

(2022) dan Anggara et al., (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Tanggung jawab sosial perusahaan adalah suatu kegiatan dimana perusahaan 

menggunakan asetnya untuk mendapatkan keuntungan. Perusahaan mengeluarkan biaya 

yang tidak bertanggung jawab secara sosial, namun perusahaan meyakini tanggung jawab 

sosial perusahaan merupakan salah satu bentuk upaya untuk menciptakan keuntungan 

jangka Panjang melalui investasi perusahaan, atau citra positif perusahaan yang 

diharapkan dapat tertanam dalam pola pikir Masyarakat (Syahzuni dan Florencia, 2022). 

Seperti dalam penelitian yang dilakukan Yuvianita et al., (2022) dan Khoirun dan 

Labibah, (2019) menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Ukuran perusahaan akan mencerminkan besar serta kecilnya suatu perusahaan dan 

besar kecilnya mencerminkan total asetnya. Semakin besar suatu ukuran perusahaan 

maka cenderung investor akan menaruh perhatian terhadap perusahaan tersebut, karena 

perusahaan yang besar cenderung memiliki kondisi yang lebih stabil yang tercermin dari 

kemungkinan diperolehnya dana untuk pengembangan perusahaan, dan perusahaan besar 

mempunyai akses terhadap modal kerja dan sumber keuangan bagi bank untuk 

membiayai invetasi guna meningkatkan keuntungan. Stabilitas tersebut menarik 

perhatian atau minat investor untuk membeli saham perusahaan tersebut (Natalie dan 

Lisiantara, 2022) Dalam penelitian yang dilakukan Nugraha et al., (2021) dan Wardani 
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dan Kaleka, (2022) menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

terhadap Nilai Perusahaan. 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan 

pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti 

di bawah ini.  

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis memberikan kesimpulan pada 

penelitian ini sebagai berikut; 1) Berdasarkan hasil dari penelitian ini yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 2) Berdasarkan hasil dari 

penelitian ini yang menyatakan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 3) Berdasarkan hasil dari penelitian ini yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 4) 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini yang menyatakan bahwa profitabilitas, 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan ukuran perusahaan berpengaruh 

secara simultan terhadap nilai perusahaan. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan 

beberapa masukkan yang bermanfaat untuk Brusa Efek Indonesia dalam menentukan 

kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan profitabilitas, pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan dimasa yang 

akan datang yakni sebagai berikut; 1) Peneliti selanjutnya perlu memperluas dalam 

menentukan objek penelitian, dapat menggunakankan objek perusahaan manufaktur, 

perusahaan dagang, maupun perusahaan jasa, 2) Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya 

memperpanjang periode penelitian dan memperbanyak jumlah sampel yang digunakan, 

sehingga akan diperoleh gambaran yang lebih baik tentang nilai perusahaan sektor 

perbankan di Bursa Efek Indonesia, 3) Bagi pihak akademisi diharapkan dengan adanya 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi penelitian terhadap mata kuliah 

manajemen keuangan khususnya dalam hal analisis kinerja keuangan perusahaan, 4) Dari 

sudut pandang profitabilitas, sangat penting bagi perusahaan untuk terus meningkatkan 

efisiensi operasional dan pengelolaan keuangan. Dengan memastikan profitabilitas tetap 

tinggi dan stabil, perusahaan dapat menarik minat investor dan menunjukkan bahwa 

bisnisnya berkelanjutan. Ingatlah untuk terus menganalisis hasil keuangan dan mencari 

cara untuk terus meningkatkan profitabilitas, 5) Dalam hal pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan, perusahaan harus memastikan bahwa kegiatan CSR yang 

dilakukannya tidak hanya sekedar pencitraan, namun juga memberikan dampak nyata 

bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. Transparansi dan konsistensi pelaksanaan 

program tanggung jawab sosial perusahaan juga sangat penting untuk membangun 

kepercayaan antara berbagai pihak, termasuk investor dan konsumen. Dengan informasi 

yang baik tentang tanggung jawab sosial, perusahaan dapat meningkatkan reputasi dan 

nilai mereka secara keseluruhan, 6) Terkait dengan ukuran perusahaan, sebaiknya 

perusahaan mempertimbangkan strategi yang tepat sesuai dengan ukurannya. Perusahaan 

besar dapat fokus pada efisiensi dan inovasi agar tetap kompetitif, sementara perusahaan 

kecil dan menengah mendapatkan keuntungan dari fleksibilitas dan kecepatan 

pengambilan keputusan. Penting juga untuk terus memantau perkembangan pasar dan 

bereaksi terhadap perubahan yang terjadi. 
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